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HUBUNGAN PENERIMAAN DIRI DAN 







Karyawan adalah aset utama bagi setiap perusahaan. Kebahagiaan karyawan sangat 
berpengaruh pada produktivitas perusahaan. Namun kenyataannya banyak karyawan 
yang tidak bahagia, maka diperlukan penerimaan diri untuk meningkatkan 
kebahagiaan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan penerimaan diri dan 
kebahagiaan pada karyawan. Subjek dalam penelitian ini adalah 80 orang karyawan 
berstatus sebagai karyawan tetap, mempunyai jabatan sebagai staff, dan berjenis 
kelamin laki-laki dan wanita. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah accidental sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
penerimaan diri adaptasi dan modifikasi milik Dina dan skala kebahagiaan adaptasi 
dan modifikasi milik Rani. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
yaitu analisis korelasi Product Moment dari Pearson. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
yang telah dilakukan secara keseluruhan diperoleh korelasi 0,686 dengan signifikansi 
0,000 (p < 0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat 
signifikan antara penerimaan diri dan kebahagiaan pada karyawan. Dari hasil 
deskripsi subjek diketahui juga dalam penelitian ini karyawan memiliki penerimaan 
diri yang tergolong dalam kategori tinggi dan kebahagiaan juga termasuk dalam 
kategori tinggi. 
  
Kata Kunci: Karyawan, Kebahagiaan,Penerimaan Diri. 
 
 
RELATIONSHIP SELF ACCEPTANCE AND 




Employees are a major asset for any company. Employees' happiness is very 
influential in the company's productivity. But the fact that many employees are not 
happy, it is necessary to increase the happiness of self-acceptance. This study aims to 
look at the relationship of self-acceptance and happiness of employees. Subjects in 
this study were 80 employees status as permanent employees, has a position as a staff, 
and gender to male and female. The sampling technique used in this research is 
accidental sampling. The scale used in this study is self-acceptance scale adaptations 
and modifications belonging to Dina and the happiness scale adaptations and 
modifications belong to Rani. Data analysis methods used in the study of correlation 
 110  Lestiani, Hubungan Penerimaan.., 
 
analysis of Pearson Product Moment. Based on the results of hypothesis testing has 
been done on the whole correlation is 0.686 with a significance of 0.000 (p <0.01). 
The results showed that there was a significant relationship between self-acceptance 
and happiness of employees. From the description of the subject as well known in this 
research employees have self-acceptance are classified in the high category and 
happiness also included in the high category. 
 





Bekerja merupakan salah satu ke-
butuhan pokok untuk sebagian besar ma-
nusia yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan sehari-hari. Bekerja adalah 
suatu kewajiban bagi seorang karyawan 
dalam suatu perusahaan. Seorang karya-
wan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, baik fisik maupun sosial. Kar-
yawan bekerja karena ada yang hendak 
dicapainya, dengan harapan bahwa akti-
vitas kerja yang dilakukannya akan 
membawanya kepada suatu keadaan 
yang lebih baik, terpenuhinya kebutuhan 
ekonomi dan terwujudnya kebutuhan 
sosial dengan lingkungan sekitar. Karya-
wan adalah aset utama dari setiap orga-
nisasi untuk mendorong kesuksesan di 
masa depan [10]. 
Karyawan berperan aktif dalam 
menetapkan rencana, sistem, proses, dan 
tujuan yang ingin dicapai. Fathoni men-
jelaskan bahwa karyawan bukan semata 
obyek dalam pencapaian tujuan sebuah 
organisasi, tetapi juga menjadi subjek 
atau pelaku [9]. Karyawan dapat menjadi 
perencana dan pelaksana yang berperan 
aktif dalam mewujudkan tujuan organi-
sasi perusahaan serta mempunyai piki-
ran, perasaan, dan keinginan yang dapat 
mempengaruhi sikapnya terhadap peker-
jaan. Tak bisa dipungkiri jika dalam 
perjalanan hidup karyawan pasti mencari 
dan menginginkan kebahagiaan atau de-
ngan kata lain happiness. Hapiness bah-
kan sudah menjadi semacam tujuan hi-
dup dimana orang-orang dapat merasa-
kan kesejahteraan dan ketentraman batin. 
Veenhoven memaparkan bahwa kebaha-
giaan adalah keseluruhan evaluasi meng-
enai hidup termasuk semua kriteria yang 
berada di dalam pemikiran individu, 
seperti bagaimana rasanya hidup yang 
baik, sejauh mana hidup sudah mencapai 
ekspektasi, dan bagaimana hidup yang 
menyenangkan dapat dicapai [28].  
Pada kenyataannya banyak hal 
yang biasa terjadi dalam kehidupan kar-
yawan yaitu terdapatnya beberapa masa-
lah atau hal-hal yang membuat karyawan 
mengalami stres dan seringkali merasa 
tidak bahagia. Dalam suatu perusahaan 
atau organisasi bisa terdapat berbagai 
masalah yang mempengaruhi karyawan 
yang berada di dalamnya seperti masalah 
pekerjaan, masalah dengan budaya orga-
nisasi, kesulitan menjalin kerjasama 
dengan atasan maupun rekan kerja, 
beban pekerjaan, tekanan yang berat dan 
lainnya sangat mempengaruhi sehingga 
menyebabkan ketidakbahagiaan.  
Hal tersebut bisa saja menye-
babkan produktivitas karyawan menurun 
dan hal itu bisa memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan perusahaan. Pe-
rusahaan seringkali mengalami berbagai 
macam hal yang tidak menyenangkan. 
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Tak heran banyak perusahaan atau 
organisasi membuat survei untuk mema-
hami seberapa bahagia dan puasnya 
karyawan.  
Pratama (2015) survei JobsDB 
menunjukkan 73 % karyawan di Indo-
nesia merasa tidak bahagia dengan pe-
kerjaannya saat ini. Survei yang dilaku-
kan terhadap 2.324 responden di tanah 
air menunjukkan bahwa sebagian besar 
alasan ketidakbahagiaan ini adalah aki-
bat jenjang karir yang lambat, sistem 
kerja perusahaan yang dinilai kurang 
baik, fasilitas dan bonus yang diterima 
tidak sesuai dengan beban kerja. Beban 
kerja tentunya akan mempengaruhi ki-
nerja karyawan. Kinerja karyawan yang 
kurang optimal harus diperbaiki agar 
perusahaan tidak merugi karena lamban-
nya para pekerjanya.  
Hal ini dicapai dengan cara mem-
berikan fasilitas yang mumpuni untuk 
para pekerja.Namun, menurut Amabile 
dan Kramer gaji tinggi, pekerjaan yang 
mudah, dan banyaknya hari libur yang 
diberikan tidak mempengaruhi kebaha-
giaan seorang karyawan [1]. Hal-hal 
seperti program kemajuan karir (career 
advancement programs) serta keseim-
bangan antara kerja dan kehidupan 
pribadi jauh lebih mempengaruhi keba-
hagiaan karyawan.  
Keseimbangan antara pekerjaan 
dengan kehidupan pribadi tercipta dari 
dalam diri masing-masing individu. Hal 
ini dapat terjadi ketika seseorang mampu 
mengendalikan diri untuk menyadari ke-
kurangan dan kelebihan, sehingga dapat 
diterima oleh dirinya [27]. Kekurangan 
dan kelebihan yang ada pada dirinya 
dijadikan pondasi yang akan menguat-
kan seseorang untuk percaya pada ke-
mampuannya sehingga apapun rintangan 
yang di alaminya akan di jalankan deng-
an sebaik mungkin. Banyak hal-hal yang 
dapat membuat seorang karyawan mera-
sa bahagia. Munandar, Sjabadhyni, dan 
Wutun menyatakan bahwa hubungan 
yang harmonis antara pimpinan dan ba-
wahan dapat sangat berpengaruh bagi 
kebahagiaan karyawan [14].  
Apabila hubungan tersebut dapat 
tercapai dengan baik dan positif, maka 
individu dapat bekerja dengan perasaan 
bahagia dan menyenangkan. Hal di atas 
di didukung oleh Dalgleish dan Power 
(1999) bahwa orang yang berbahagia 
cenderung lebih bersahabat, memiliki 
kemampuan sosial yang baik, relatif 
suka menolong dan memiliki kontrol diri 
yang lebih baik. Sementara itu, Compton 
dan Hoffmanmemaparkan bahwa 
terdapat faktor-faktor yang dapat  mem-
pengaruhi kebahagiaan seseorang yaitu 
harga diri, Optimis dan harapan, Sense of 
control dan Self efficacy, dan Sense of 
meaning in life[6]. Tracy menegaskan 
bahwa sebelum mencapai harga diri, 
seseorang tentunya akan menerima apa-
pun yang terjadi di dalam dirinya baik 
atau buruknya [27]. Hal di atas sesuai 
dengan pengertian penerimaan diri 
menurut Hurlock bahwa penerimaan diri 
merupakan kemampuan menerima seg-
ala hal yang ada pada diri sendiri baik 
kekurangan maupun kelebihan yang 
dimiliki [11].  
Sementara itu, penerimaan diri 
menurut Ryff adalah sikap positif sese-
orang untuk menerima dirinya secara ke-
seluruhan dalam berbagai aspek kehi-
dupan baik pada masa kini maupun masa 
lalu [23]. Menurut Bernard penerimaan 
diri merupakan dasar dalam memilih dan 
mengejar tujuan yang penting sebagai 
upaya untuk mencapai kebahagiaan baik 
kebahagiaan jangka pendek maupun 
jangka panjang [2]. Karyawan yang telah 
memiliki penerimaan diri tentu akan 
lebih mudah untuk merasakan kebahagi-
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annya. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Ridha, jika dibandingkan dengan 
individu yang kurang memiliki peneri-
maan diri, individu yang memiliki pe-
nerimaan diri cenderung lebih memiliki 
penilaian yang realistis terhadap diri 
sendiri sehingga dapat mengembangkan 
potensinya secara efektif, bersikap jujur 
dan tidak pura-pura, lebih dapat mene-
rima kritik, dan merasa puas menjadi 
dirinya sendiri tanpa ada keinginan men-
jadi orang lain [22]. Hal ini menun-
jukkan bahwa penerimaan diri memiliki 
peranan yang penting bagi adanya keba-
hagiaan pada karyawan.  
Menurut Shereer (1949) optimis 
sebagai salah satu aspek penerimaan diri  
memiliki hubungan dengan kebahagiaan, 
seperti yang terlihat dari penelitian Car-
ver, Scheier, dan Sergestromindividu 
yang memiliki perasaan optimis dan 
pengharapan terhadap masa depannya 
akan lebih bahagia dan bersyukur akan 
kepuasan hidup yang dimiliki dibanding 
individu lainnya yang tidak [5]. Individu 
yang optimis juga memiliki ketekunan 
ketika menghadapi persaingan karena 
tak dapat dipungkiri bahwa dalam hal 
pekerjaan seringkali terdapat persaingan 
antar sesama rekan kerja.     
Ernawati dan Kholid (2012) lebih 
lanjut mengemukakan bahwa karyawan 
yang memiliki penerimaan diri tidak ha-
nya menerima kondisi atau keadaannya 
begitu saja, melainkan dikembangkan ke 
arah yang lebih baik. Perkembangan 
yang lebih baik ini akan menjadikan 
karyawan sebagai sumber daya manusia 
yang lebih ahli dan berkompeten pada 
bidangnya. Hal ini dikarenakan orang 
yang menerima diri senantiasa menerima 
karakteristik personalnya untuk men-
jalani kehidupan, sedangkan karyawan 
yang kurang begitu faham akan karak-
teristik dirinya cenderung akan menolak 
diri. Penolakan terhadap dirinya akan 
menyebabkan kondisi potensi yang di-
milikinya kurang dapat dimanfaatkan 
secara optimal.  
Hal yang membuat peneliti ter-
tarik untuk mengetahui hubungan  pe-
nerimaan diri dan kebahagiaan adalah 
jika seseorang bisa melewati masa sulit-
nya dengan kemampuan penerimaan diri 
yang di miliki dan berhasil kembali ke 
keadaan sejahtera atau mencapai kebaha-
giaan, maka individu tersebut akan 
mampu melanjutkan hidup dan berkem-
bang ke arah yang lebih positif. Tentu-
nya perkembangan positif tersebut dapat 
memberikan pengaruh yang mengun-
tungkan ke perusahaan sehingga perusa-
haan pun dapat berkembang lebih maju 
lagi sesuai yang diharapkan dan tentunya 
aktivitas di dalam perusahaan akan sta-
bil. Perusahaan tentu tidak akan terkena 
dampak negatif akibat menurunnya ki-
nerja karyawan. Bahkan karyawan akan 
terpacu untuk lebih berkontribusi secara 
penuh untuk meningkatkan kualitas sum-
ber daya dan keberhasilan sebuah peru-
sahaan. Karyawan yang bahagia akan 
menunjukkan penerimaan diri yang jauh 
lebih baik dibandingkan karyawan yang 
kurang bahagia [12]. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Dalampenelitianiniskalape-
nerimaandiri yang di adaptasidan di 
modifikasidariskalapenerimaandiri yang 
dikembangkanoleh Dina yang 
mengacupada 7 aspekpenerimaandiri 






sifatkemanusiaan [7]. Skalainiterdiridari 
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40 aitem.Skalakebahagiaan yang di 
adaptasidan di 
modifikasidariskalakebahagiaan yang 
mengacupada 5 aspekkebahagiaan yang 
dibuatoleh 
Seligmanyaitumeliputimenjalinhubunga




jadipribadi yang resilien yang terdiridari 
34 item [25]. 
Respondendimintauntukmemi-
lihsalahsatukategori, dari 5 
kategorijawaban yang 
sesuaidengandirinyayai-tu: sangatsesuai 




litianinimenggunakansalah satu bentuk 
non probabilitas (non probability sam-
pling). Non probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak 
dilakukan secara acak, penarikan sampel 
dapat ditemukan atau ditentukan sendiri 
oleh peneliti. Ada beberapa pengambilan 
sampel secara non-probabilitas, salah sa-
tu teknik pengambilan sampel non-pro-
babilitas yang akan dipakai dalam pene-
litian ini adalah Purposive Sampling. 
Purposive sampling dilakukan dengan 
mengambil orang-orang yang terpilih be-
tul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik 












HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Pada skala penerimaan diri dan 
kebahagiaan, realibilitas diestimasi de-
ngan menggunakan Alpha Cronbach. 
Dari hasil uji reliabilitas pada skala 
penerimaan diri maka diperoleh koe-
fisien reliabilitas sebesar 0,899. Sedang-
kan pada skala kebahagiaan dengan 34 
aitem maka diperoleh koefisien relia-
bilitas sebesar 0,894.  
Hasil uji daya diskriminasi aitem 
pada skala penerimaan diri dan keba-
hagiaan menggunakan teknik item total 
correlation terhadap 78 responden pene-
litian. Aitem skala penerimaan diri yang 
di uji cobakan sebanyak 40 aitem.  
Dari hasil analisis skala pene-
rimaan diri, jumlah aitem yang baik 
sebanyak 31 aitem dan 9 aitem dinya-
takan gugur, dimana koefisien korelasi 
skor aitem yang baik berada pada 
rentang korelasi antara 0,304 sampai 
dengan 0,676 yang terdiri dari 37 aitem, 
terdapat 5 aitem yang tidak sesuai. 
Sedangkan pada skala kebahagiaan.  Ai-
tem skala yang di uji cobakan sebanyak 
34 aitem. Dari hasil analisis skala 
kebahagiaan, jumlah aitem yang baik 
sebanyak 29 aitem dan 5 aitem dinya-
takan gugur, dimana koefisien korelasi 
skor item yang baik berada pada rentang 
korelasi antara 0,327 sampai dengan 
0,606.  
Dalam menguji hubungan pene-
rimaan diri dan kebahagiaan pada karya-
wan, digunakan metode correlation pear-
son pada program SPSS version 22 for 
Windows. Pada tabel dibawah ini, akan 
dipaparkan hasil dari uji corelation 
sebagai berikut: 
 





Tabel 4.7  :Hasil Uji Corelation 










fisienkorelasisebesar r = 0,705** deng-








Hasil penelitian ini memperlihat-
kan bahwa hipotesis diterima dengan 
nilai r =  0,705 signifikansi sebesar 0,000 
(p < 0,01). Artinya bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara 
penerimaan diri dan kebahagiaan pada 
karyawan. Penelitian ini didukung oleh 
hasil penelitian Muslimah yang menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara penerimaan diri 
dan kebahagiaan pada anak jalanan [15].  
Dimana semakin tinggi pene-
rimaan diri maka semakin tinggi keba-
hagiaan sebaliknya semakin rendah pe-
nerimaan diri maka semakin rendah 
kebahagiaan. Menurut Johnson peneri-
maan diri dipandang sebagai suatu 
keadaan dimana seseorang memiliki 
penghargaan yang tinggi pada dirinya 
sendiri [13]. Seseorang yang memiliki 
konsep diri yang positif akan memiliki 
penerimaan diri yang positif, sebaliknya 
seseorang yang memiliki konsep diri 
negatif maka tidak akan memiliki pe-
nerimaan diri pada dirinya [3]. Sejalan 
dengan Muslimah bahwa penerimaan 
diri pada seseorang berhubungan dengan 
konsep diri yang baik yang akan men-
ciptakan suatu rasa bahagia [15]. Sese-
orang yang bahagia pasti merasakan 
kebaikan tentang dirinya sendiri, memi-
liki harga diri yang tinggi, dan pengen-
dalian diri dengan sikap terbuka. Ka-
rakteristik seseorang yang bahagia ada-
lah memiliki rasa optimis, dan harapan. 
Gary dan Don menyatakan bahwa sese-
orang yang bahagia dapat menikmati 
kehidupannya dan menerima dirinya jika 
terjadi penurunan atau peningkatan di 
dalam kehidupannya [15]. Hal di atas 
sejalan dengan Urim yang menyatakan 
bahwa penerimaan diri adalah salah satu 
inti kebahagiaan pada setiap individu 
[29]. Hal di atas diperkuat dengan 
Bernard bahwa penerimaan diri merupa-
kan dasar dalam memilih dan mengejar 
tujuan yang penting sebagai upaya untuk 
mencapai kebahagiaan baik kebahagiaan 
jangka pendek maupun jangka panjang 
[2].   
 Shereer menyatakan bahwa self 
efficacy adalah salah satu aspek dari pe-
nerimaan diri. Percaya kemampuan diri 
atau efikasi diri (self efficacy) adalah 
individu yang mempunyai kemampuan 
dalam menghadapi kehidupan [26]. Hasil 
penelitian Parsaee menemukan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara 
self efficacy dan kebahagiaan [21].  
 Myers dan Diener menunjukkan 
individu yang bahagia memiliki self 
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efficacy yang tinggi, hubungan yang 
kuat dengan orang lain, keyakinan ber-
agama dan hidup yang lebih lama di-
bandingkan dengan orang lain [17]. Hal 
di atas sejalan dengan penelitian Por-
danjani, Yahyanezhad, dan Mohareryang 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara self efficacy dan 
happiness pada mahasiswa di Uni-
versitas Bojnourd [21]. Selanjutnya, 
penelitian Nugroho menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara efikasi diri 
dengan kebahagiaan dimana ketika efi-
kasi diri diri tinggi akan mengakibatkan 
tingkat kebahagiaan di tempat kerja 
tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari 78 karyawan sebagai responden 
melalui analisa deskripsi, diketahui bah-
wa hasil perhitungan penerimaan diri 
pertama dihitung berdasarkan jenis 
kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 
Hasil menunjukkan bahwa karyawan 
dengan jenis kelamin perempuan me-
miliki skor penerimaan diri paling tinggi 
yaitu 97,84. Hal tersebut menujukkan 
bahwa perempuan memiliki penerimaan 
diri yang lebih baik dibandingkan deng-
an laki-laki.  
Retnowati (dalam Andromeda & 
Rachmahana, 2006) perempuan yang 
bekerja memiliki pola pikir yang berbeda 
dengan perempuan yang tidak bekerja. 
Hal ini disebabkan karena perempuan 
memiliki kemandirian yang lebih tinggi, 
karena dengan bekerja perempuan tidak 
harus bergantung pada laki-laki setidak-
nya dari segi pendapatan. Kemandirian 
tentunya berpengaruh terhadap peneri-
maan diri seorang perempuan. Keman-
dirian dapat memunculkan percaya diri 
dan konsep diri positif. Konsep diri 
positif akan memunculkan penerimaan 
diri. 
Hasil dari deskripsi responden 
berdasarkan range usia 20 tahun sampai 
52 tahun dengan menunjukkan bahwa 
responden dengan usia >51 tahun mem-
peroleh nilai mean penerimaan diri 
tertinggi yaitu 109,00. Hasil penelitian 
Ryff dan Victor menunjukkan bahwa 
penerimaan diri tidak memiliki usia yang 
signifikan di seluruh kelompok usia 
[24].Hasil dari deskripsi responden 
berda-sarkan pendidikan terakhir menun-
jukkan bahwa responden dengan pendi-
dikan terakhir S1 memiliki mean pene-
rimaan diri yang paling tinggi yaitu 
96,32. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
responden dengan pendidikan terakhir 
S1 memiliki pengalaman belajar yang 
lebih banyak sehingga dapat mem-
bangun tingkat penerimaan diri di dalam 
dirinya.  
Menurut Hurlock salah satu 
faktor yang mempengaruhi penerimaan 
diri adalah persperktif diri yang luas 
yang diperoleh melalui pengalaman dan 
belajar [11]. Dalam hal ini, usia dan 
tingkat pendidikan memegang peranan 
penting bagi individu untuk mengem-
bangkan perspektif dirinya. 
 Hasil dari deskripsi responden 
berdasarkan status menunjukkan bahwa 
responden yang menikah memiliki mean 
penerimaan diri paling tinggi yaitu 
96,43. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Papalia, Old, & Feldman perempuan 
lebih berkecenderungan memiliki kekha-
watiran atau depresi, dan pernikahan 
yang mengurangi resiko bagi keduanya 
[19]. Dengan demikian responden yang 
telah menikah lebih dapat mengurangi 
rasa kekhawatiran atau depresi yang 
terjadi di dalam hidupnya dengan memi-
liki penerimaan diri yang tinggi. 
 Hasil deskripsi responden ber-
dasarkan penghasilan per bulan sebesar 
Rp. > 8.000.000 memiliki mean peneri-
maan diri paling tinggi yaitu 100,50. Hal 
tersebut sesuai dengan Hurlockbahwa 
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faktor yang mempengaruhi penerimaan 
diri adalah pengaruh keberhasilan yang 
dialami [11]. Keberhasilan yang dialami 
dapat menimbulkan penerimaan diri 
yang positif, sebaliknya jika mengalami 
kegagalan akan terjadi penolakan diri.  
 Berdasarkan mean empirik pe-
nerimaan diri melalui analisa deskripsi 
yaitu berdasarkan jenis kelamin, pendi-
dikan terakhir, status, dan penghasilan 
per bulan dalam perusahaan dapat disim-
pulkan bahwa karyawan dalam pene-
litian ini memiliki penerimaan diri deng-
an kategori tinggi. Sedangkan analisa 
deskripsi berdasarkan usia pada 
karyawan termasuk dalam kategori sang-
at tinggi. Berdasarkan data yang diper-
oleh  dari 78 karyawan sebagai respon-
den melalui analisa deskripsi jenis kela-
min menunjukkan hasil bahwa respon-
den dengan jenis kelamin perempuan 
memperoleh nilai mean kebahagiaan 
yang paling tinggi yaitu 97,84.  
Menurut Seligman (2005) jenis 
kelamin memiliki hubungan yang tidak 
konsisten dengan kebahagiaan. Tingkat 
emosi rata-rata laki-laki dan perempuan 
tidak berbeda namun perempuan lebih 
mudah merasa bahagia dan lebih sedih 
dibandingkan dengan laki-laki. 
Hasil deskripsi responden dengan 
range usia 20 tahun sampai 52 Tahun 
menunjukkan bahwa responden dengan 
usia >51 tahun memperoleh nilai mean 
kebahagiaan tertinggi yaitu 150,00. 
Eddington dan Shuman semakin ber-
tambahnya usia seseorang maka akan 
bertambah pula kepuasan hidupnya [8]. 
 Hasil dari deskripsi responden 
berdasarkan pendidikan terakhir menun-
jukkan bahwa responden dengan pendi-
dikan terakhir S1 memiliki mean keba-
hagiaan paling tinggi yaitu 143,26. Hal 
ini sesuai dengan Eddington dan Shuman 
bahwa tingkat pendidikan tinggi memi-
liki korelasi yang kecil namun signifikan 
terhadap kebahagiaan [8]. Lyubomirsky 
(2008) mengungkapkan bahwa pendi-
dikan, status pekerjaan, serta peng-
hasilan mempengaruhi tingkat kebaha-
giaan seseorang. Faktor-faktor tersebut 
menunjukkan adanya status sosial. Di-
katakan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan, status, serta tingginya peng-
hasilan akan meningkatkan status sosial 
sehingga kemudian akan mempengaruhi 
tingkat kebahagiaan. 
 Hasil dari deskripsi responden 
berdasarkan status menunjukkan bahwa 
responden yang menikah memiliki mean 
kebahagiaan paling tinggi yaitu 142,91. 
Hal tersebut sesuai dengan Carr ada dua 
penjelasan mengenai kebahagiaan dan 
pernikahan, yaitu orang yang berbahagia 
lebih atraktif sebagai pasangan daripada 
orang yang tidak bahagia [4]. Kedua, 
yaitu pernikahan memberikan banyak 
keuntungan yang dapat membahagiakan 
seseorang diantaranya keintiman psiko-
logis dan fisik, memiliki anak, mem-
bangun keluarga, menjalankan peran se-
bagai orang tua, menguatkan identitas 
dan keturunan.  
Hasil deskripsi responden ber-
dasarkan penghasilan per bulan sebesar 
Rp. 7.000.000 – Rp. 8.000.000 memiliki 
mean kebahagiaan paling tinggi yaitu 
147,00. Seligman (2005) mengatakan 
keadaan keuangan yang dimiliki sese-
orang pada saat tertentu menentukan 
kebahagiaan yang dirasakannya akibat 
peningkatan kekayaaan. Penilaian sese-
orang terhadap uang akan mempeng-
aruhi kebahagiaannya lebih daripada 
uang itu sendiri. Sementara Diener ber-
pendapat bahwa hanya secara umum 
orang yang lebih kaya memiliki tingkat 
kebahagiaan yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan orang yang lebih miskin 
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namun demikian perbedaannya sangat 
kecil [8]. 
Berdasarkan mean empirik keba-
hagiaan melalui analisa deskripsi yaitu 
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan 
terakhir, status, dan penghasilan per bu-
lan dalam perusahaan dapat disimpulkan 
bahwa karyawan dalam penelitian ini 
memiliki kebahagiaan dengan kategori 
tinggi. Sedangkan analisa deskripsi ber-
dasarkan usia pada karyawan termasuk 
dalam kategori sangat tinggi.  
 Berdasarkan mean empirik 
penerimaan diri pada karyawan yang 
berada pada skor 95,85 menunjukkan 
bahwa individu dengan nilai penerimaan 
diri karyawan masuk ke dalam kategori 
tinggi. Hal ini seperti yang dikemukakan 
oleh Ryff bahwa seseorang yang memi-
liki penerimaan diri tinggi ditemukan da-
pat merasakan hal positif dari ke-
hidupannya di masa lalu [23].  
 Mean empirik kebahagiaan pada 
karyawan berada pada skor 141,92 yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal di 
atas seperti yang dikemukakan oleh 
Eddington dan Shuman bahwa seseorang 
memiliki kebahagiaan tinggi jika mereka 
puas dengan kondisi hidup, sering me-
rasakan emosi positif atau jarang me-
rasakan emosi negatif, dapat mengolah 
kekuatan dan keutamaan yang dimiliki 
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat 
merasakan sebuah keadaan yang menye-
nangkan [8]. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, di-
ketahui bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima, yaitu ada 
hubungan yang sangat signifikan antara 
penerimaan diri dan kebahagiaan pada 
karyawan. Berdasarkan kategori deskrip-
si responden penelitian pada setiap 
variabel diketahui bahwa penerimaan di-
ri pada karyawan berada pada kategori 
yang tinggi, dan kebahagiaan pada kar-
yawan berada pada kategori tinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan dengan ada 
hubungan penerimaan diri dan kebaha-
giaan pada karyawan, maka saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
Saran bagi subjek penelitian ini 
didapat bahwa adanya hubungan pene-
rimaan diri dan kebahagiaan pada kar-
yawan, oleh karena itu para karyawan 
sebaiknya lebih memahami dan mene-
rapkan hal-hal yang menjadi faktor 
penerimaan diri seperti pemahaman ten-
tang diri sendiri, konsep diri yang stabil 
sehingga dapat melewati kesulitan-kesu-
litan maupun beban yang terjadi di 
tempat kerja, sehingga tingkat kebah-
agiaan juga akan semakin tinggi. 
Saran bagi perusahaan diharapkan 
agar perusahaan mengadakan kegiatan-
kegiatan seperti pelatihan khusus yang 
berguna untuk membangun dan mening-
katkan penerimaan diri mengingat hasil 
dari kegiatan tersebut sangat bermanfaat 
untuk meningkatkan penerimaan diri dan 
dapat meningkatkan kebahagiaan pada 
kayawan, sehingga meningkatnya se-
mangat, produktivitas kerja dan ikatan 
kepada pekerjaan maupun perusahaan. 
Saran bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan agar para peneliti selanjutnya 
dapat memahami tentang penerimaan 
diri dan kebahagiaan serta dapat meng-
embangkan penelitian dengan cara 
menghubungkannya dengan variabel 
lain. Peneliti diharapkan untuk dapat 
mempertimbangkan faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi kebahagiaan 
antara lain faktor agama, faktor daya 
tarik fisik, dan faktor kesehatan. Dengan 
demikian, penelitian yang serupa akan 
bersifat mendalam dan lebih luas.  Selain 
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itu, jika peneliti ingin meneliti dengan 
variabel yang sama disarankan untuk  
memilih subjek penelitian yang berbeda 
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